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Umfragebogen 2002 (40 Antworten von 4x10 Hausbewohnern) 
 

Wawancara di kawasan ..............................................  Tgl. ..............   No. ................ 

 
1. Berapa orang tinggal di rumah? -     Keluarga (total)   ...................orang 

- Orang tua    ...................orang 

- Anak-anak    ...................orang 

- Lain-lain  (nenek, saudara, dll) ...................orang 

- Pembantu, karyawan, dll.  ...................orang 

- Lain-lain (orang kos, pendatang, dll) ...................orang 

 

2. Keluarga asli dari kampung ini? -     Asli      ! 

- Pendatang     ! 

 

3. Sejak tahun berapa keluarga tinggal di rumah?  Thn........... 

 

4. Pekerjaan/Pendapatan di/dari mana? -     Pengusaha/Wiraswasta      

- Sektor Formal   ! 

- Sektor Informal   ! 

- Pegawai      ! 

- Karyawan     ! 

- Lain-lain (yang mana?)   ........................ 

 

5. Pekerjaan/Pendapatan:  -    Tetap     ! 

- tidak tetap     ! 

 

6. Pendidikan yang paling tinggi dalam keluarga ini? -     Sarjana   ! 

- SLTA   ! 

- SLTP   ! 

- SD    ! 

 

7. Rumah milik    -     pribadi     ! 

- dikontrak      ! 

 

8. Rumah pernah direnovasi/diperbaiki sejak 10 thn yang lalu? -   Ya   ! 

- Belum  !  

- Kalau ya, apa yang direnovasi/diperbaiki ................................... 

 

9. Rumah pernah diperluas/diperbesar/ditingkatkan lantai sejak 10 thn yang lalu?? 

- Ya      ! 

- Belum     ! 

  

- Kalau ya, di mana yang diperluas/diperbesar/ditingkatkan lantai ............................ 

 

10. Apakah anda merasa nyaman di rumah/kampung ini?  -   Ya   ! 

- Kurang  ! 

- Kalau merasa kurang nyaman, mengapa?  ........................ 

 

11. Bagaimana pendapat anda mengenai lalu-lintas di kampung ini? 

- Tidak ada masalah    ! 

- Kalau ada, sebutkan mengapa:    ...................................... 

 

12. Apakah anda pernah ingin pindah ke tempat lain? 

- Ya      ! 

- Tidak     ! 

- Kalau ya, mengapa?  .................................................... 
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Umfragebogen 2003 (800 Antworten von 4 x 200 Passanten) 
 

Wawancara di lingkungan ...................................  

No.:  Jam:   Usia penjawab:   Laki-laki / Perempuan    

 

 

 
1. Apakah Anda warga lingkungan Kauman Yogyakarta?  YA / TIDAK (coret yang tidak dipilih) 

! (kalau YA mohon menjawab pertanyaan 2,3,4 dan 6) 

! (kalau TIDAK  mohon menjawab pertanyaan  5 dan 6) 

        Isilah pertanyaan berikut dengan memberi tanda X pada jawaban yang Anda pilih.                                      

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

 

2. Sejak kapan Anda tinggal di sini?  

i. Sejak lahir 

ii. 1-5 tahun 

iii. 6-15 tahun 

iv. 16-25 tahun 

v. Lebih daripada 25 tahun 

 

3. Apakah Anda (atau keluarga Anda) memiliki rumah di lingkungan?  

i. Memiliki rumah 

ii. Kontrak rumah/ paviliun 

iii. Kontrak kamar/ indekos 

 

4. Apakah Anda ingin pindah?  YA / TIDAK (coret yang tidak dipilih)   

     Kalau menjawab YA, alasannya:  

Oleh karena ada masalah dalam lingkungan, antara lain:   

i. Bising 

ii. Padat 

iii. Keamanan 

iv. Kemacetan 

v. Hubungan tetangga 

vi. Hubungan warga 

vii. Urusan pekerjaan 

viii. Urusan pribadi/urusan lain 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

 

5. Apakah Anda sering berkunjung ke sini?  YA/TIDAK (coret yang tidak dipilih)  

a. Kalau dijawab dengan YA, rata-rata berapa kali:   

i. 1 X sehari 

ii. 2-4 X seminggu 

iii. 1 X seminggu 

iv. 1-2 X sebulan 

 

b. Alasan untuk datang/ berkunjung :   

v. Urusan pekerjaan 

vi. Urusan perdagangan (menjual) atau (membeli) 

vii. Urusan keluarga 

viii. Lain-lain misalnya ....................................... 

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------   

 

6. Menurut Anda apa yang paling penting untuk diperbaiki di tempat ini? 

i. Situasi lalu lintas 

ii. Situasi parkir 

iii. Situasi infrastruktur (jaringan air PAM, listrik PLN, telpon, saluran air kotor, sekokan) 

iv. Situasi tempat perdagangan (warung, PKL, kios, dll) 

v. Kondisi rumah/gedung  

vi. Tidak tahu 



Auswertung der Fragebögen  * Mehrfachantworten möglich

Kauman Y. Malioboro Y. Kauman S. Pecinan S. Total

Anzahl Befragte 200 200 200 200 800

Alter 15-29 143 53 85 52 333

       30-45 38 82 85 78 283

        >50 19 65 30 60 174

Ort der Befragung: - Hauptstrasse 43 53 78 83 257

                 -  Nebenstrasse/Gang 157 147 122 117 543

Zeit der Befragung:    - Morgen 85 103 98 56 342

                            - Mittag 94 54 80 102 330

                            - Abend 11 43 22 42 118

Informant:   - männlich 96 122 109 115 442

                - weiblich 104 78 91 85 358

lebt dort:    - Ja 143 161 96 91 491

               - Nein 57 39 104 109 309

falls 'ja':  - seit 1-5 Jahre 75 29 16 11 131

             - seit 6-15 Jahre 14 24 7 14 59

             - seit 16-25 Jahre 10 14 7 9 42

             - seit > 25 Jahre 4 20 16 17 57

             - seit der Geburt 40 74 50 39 203

ist Hausbesitzer am Ort 62 106 80 68 316

ist Hausmieter 23 33 11 19 86

ist Zimmermieter 58 22 6 4 90

Will wegziehen:   - Nein 107 102 61 67 337

                       - Ja 36 59 35 24 154

Falls Ja, Grund*:  - Lärm 11 15 9 2 37

   - enge Platzverhältnisse 16 17 16 4 53

   - Sicherheitsprobleme 12 2 1 1 16

   - Verkehrsprobleme 1 4 4 0 9

   - Probleme mit Nachbarschaft 1 2 0 0 3

   - Probleme mit lokaler Behörde 1 1 1 0 3

   - wegen Arbeit 3 16 4 8 31

   - persönl./andere Gründe 1 44 16 16 77

lebt nicht im Gebiet, kommt aber:

   - 1x täglich 31 6 56 73 166

   - 2-4x/Woche 13 4 11 9 37

   - 1x/Woche 6 6 14 15 41

   - 1-2x/Monat 4 17 14 10 45

   - < als 1x/Monat 3 6 11 2 22

Grund*:  - Arbeit 28 4 46 73 151

           - Kaufen/Verkaufen 16 22 36 22 96

           - Familiäre Gründe 9 7 9 9 34

           - Andere Gründe 4 8 31 4 47

die wichtigsten Quartiersverbess.*:

 - Erschliessung 61 66 83 63 273

 - Parkierung 123 49 114 104 390

 - Techn. Infrastruktur 71 122 41 127 361

 - Verbess. informeller Sektor 34 17 103 25 179

 - Verbess. der Bausubstanz 44 36 12 19 111

 - Weiss nicht 2 27 32 22 83
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Baukasten 

 
 
Eckdaten zum erstellten Holzbaukasten: 
 

• Abmessungen des Kastens:   85cm x 63cm x 12cm 
• Gewicht: 

o Leergewicht des Kastens: 14 kg 
o Platten (2 mm Sandwichplatte mit verzinnter Stahl-Sperrholz-Alufolie): 4 kg 
o Bauteile: 15 kg, (11 kg Holz, 4 kg magnetisierter Plastik) 
o Gesamtgewicht des Kastens mit Inhalt: 33 kg 

• Stückzahl der Bauteile: 
o 44 Bauelementtypen (in 144 Grössen-/Längenvariationen)  
o 5’200 Bauteile aus Holz, alle im Bodenbereich magnetisiert 
o 11'900 Bäume (4 Grössen in variabler Zahl auf Plättchen fixiert) 
o 2 Grundplatten: je 81cm x 58.5cm 

• Massstab der Bauteile: 1:1’000 
• Maximale Darstellung einer Quartierfläche in der Realität: 0.95 km2 

 

 

Spielregeln zum Aufbau der Elemente: 
 

• Beginne mit den Basiselementen: 
o Basisstrassen (zweireihige grosse Baumalleen ) 
o Öffentlich genutzte Bauten (Klötze aus Buche, 8-geschossig) 

• Füge die Haupt-/Primärelemente dazu: 
o Hauptstrassen (einreihige Baumalleen), Primärstrassen (mit Baumgruppen) 
o Bauten mit gemischter Nutzung (Klötze aus Tannen-/Balsaholz, 4-geschossig) 
o evtl. Zwischenbauten  

• Fülle die leeren Felder mit Sekundärelementen: 
o Sekundärstrassen und Quartierplätze (mit kleinen Baugruppen) 
o Feldgebiete (Reihen-/Clusterbauten, 2-geschossig) 

• Setze in/entlang den privaten Flächen öffentliche Fixpunkte: 
o Quartierläden, Schulen, Gebetshäuser etc (Klötze aus Buche, 2-geschossig) 
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Glossar 

 
 

Anmerkungen:  
 

- (Zahl) bezeichnet die erstmalige Erwähnung des Begriffs 
- fremdsprachige Begriffe (italic): ohne andere Bezeichnung handelt es sich dabei um Begriffe aus der 

indonesischen Sprache (manchmal auch aus der javanischen Sprache übernommen) 
- Ortschaften, Personen und Reichsnamen sind nicht aufgeführt 

  

  

Abangan (31) Gruppierung des ‚volkstümlichen’ Islam 

Abdi Dalem (91) (javanisch) Königliche Diener 

Adat (23) (meist) mündlich überliefertes Gemeinschafts- und Gewohnheitsrecht 

Adipati (147) Regierungsgebäude der Lokalherren 

Alun-alun (20) Zentralplatz 

Amdal (64) Umweltverträglichkeitsprüfung 

Asiatische Vernetzung (13) Islamische/chinesische Konzeptionen 

Bappeda (59) Badan Perencanaan Pembangunan Daerah: Staatliches Organ für 
regionale Planungen und Bebauungen 

Batavische Republik (40) Die 1799 neu gegründete Kolonialrepublik nach dem VOC-Bankrott, mit 
Batavia (heutiges Jakarta) als koloniale Hauptstadt   

Bina Marga (60) Vom Staat beauftragte private Firma zur Erstellung und Kontrolle des 
Autostrassensystems 

BKPM (60) Bandan Koordinasi Penanaman Modal: Staatliches Organ für die 
Koordination staatlicher Investitionen 

Borobudur (18) Buddhistische Tempelanlage nördlich von Yogyakarta.  Sie ist die grösste 
buddhistische Tempelanlage der Welt. 

BPN (59) Badan Pertahanan Nasional: Staatliches Organ für nationales Landrecht 
und –nutzung) 

BTN (60) Bank Tabungan Negara: Staatliche Bank mit Schwerpunkt nationaler 
Bauentwicklung 

Bupati (147) Statthalter einer Region 

Burgerlijke Wonings Regeling 
(45) 

(holländisch) Gesetz für die Erstellung von Wohnungsbauten für 
Staatsangestellte 

Candi (156) Tempel 

Cipta Karya (60) Staatliches Organ für öffentliche Aufgaben 

Cultuurstelsel (40) Steuersystem basierend auf dem Kultivationssystem der Kolonialherren 

Daerah khusus (47) Teilautonomes Gebiet 

Daerah perdikan (101) Von der Steuer befreite Zone mit spezifischen Auflagen und Aufgaben 

Dalem (33) (javanisch) Privater Zentralbereich des javanischen Hauses 

Dalem (90) (javanisch) Kleinere, vereinfachte Nachbildungen des Kratons, gebaut als 
private Gutshöfe 

Dapur (33) Küche 

Departemen Agraria (59) Landwirtschaftsdepartement 

Departemen Industri (60) Industriedepartement 
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Departemen Perhubungan (60) Departement für Verkehr und Kommunikation 

Desa (15) Dorf, zentrales Element der kulturellen javanischen Entwicklung 

Dewan Kotapraja (41) Ursprünglich gegründet als autonome Stadtkontrolle der lokalen 
Kolonialherren 

Dieng-Plateau (16) Fruchtbare Hochebene in Zentraljava. Ursprunggebiet der 
Zentraljavanischen Fürstenreiche. 

DTKTD (60) Dinas Tata Kota Tata Daerah: Staatliches Organ für regionale 
Stadtplanung 

EBR (82) Environment-Behaviour-Relations 

Etnische politiek (45) (holländisch) Gesetz über die dezentrale koloniale Planung und 
Verwaltung (inkl. Finanzierung) javanischer Städte 

Europeesche Buurt (145) (holländisch) Kolonial-Quartier 

Feng-Shui (39) (chinesisch) wörtlich: Wind und Wasser. Chinesische Kunst der 
Geomantie. Einklang von Mensch und Natur 

Focal urbanism (26) Konzeptionelle Entwicklung von Urbanität in Java 

Gadri (33) (javanisch) Offene Essensveranda 

Gandok (33) (javanisch) Schlafbereich des javanischen Hauses 

Gelenkte Demokratie (47) Politiksystem unter Führung des 1. indonesischen Präsidenten Soekarno  

Gemeente (45) (holländisch) Gemeinde 

Gemeinschaften (javanische) (11) Im Gegensatz zum Gesellschaftsbegriff ein zentraler Faktor in der 
javanischen Stadtentwicklung. 

Gesetz Nr. 22 (61) Gesetz zur Regelung der regionalen Autonomie 

Gesetz Nr. 25 (61) Gesetz zur Regelung der steuerrechtlichen Dezentralisation in den 
Regionen 

Gestaltungsstrukturen (267) Bestehend aus: Funktionsstruktur, Erschliessungsstruktur, 
Bebauungsstruktur und Parzellenstruktur 

Globale Vernetzung (13) Postkoloniale/moderne Konzeptionen 

Gotong-royong (24) unentgeltlich verrichtete Gemeinschaftsarbeit 

Hak bangunan (59) Baurecht 

Hak gadai (58) Grundpfandrecht 

Hak guna pengelolaan (58) Nutzungsrecht 

Hak guna usaha (58) Pachtrecht 

Hak menumpang (59) Wohnrecht 

Hak milik adat (58) Überliefertes Eigentümerrecht 

Hak milik tanah (58) Eigentümerrecht 

Hak pakai (58) Nutzrecht 

Hak sewa (58) Mietrecht 

Hak usaha bagi hasil (58) Gemeinsame Gewerberechte 

Hukum (26) Recht 

Indisch huis (42) (holländisch) Geräumige Herrschaftshäuser mit javanischen Dachformen 
und Konstruktionselementen, ausgedehnten Gartenanlagen und Galerien 

Indische Stadt (14) Stadtentwicklung zu Beginn der Kolonialzeit 

Islamisch/chinesische Epoche 
(13) 

Entwickelt sich auf Java ab 1527 
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Izin Lokasi (64) Landbewilligung 

Izin Mendirikan Bangunan (64) Bewilligung zur Gebäudeerstellung 

Izin Prinsip (64) Grundlegende Bewilligung 

JABOTABEK (52) Stadtregion von Jakarta-Bogor-Tangerang-Bekasi 

Jalan (jl.) (121) Strasse 

Java (1) Hauptinsel des Staates Indonesien, obwohl sie nur 6 % der nationalen 
Landfläche ausmacht 

Javanisch-hinduistische Epoche 
(13) 

Entwickelt sich auf Java bis 1527 

Jl. Malioboro (91) Zentrale Stadtachse von Yogyakarta 

K(e)raton (20) Sultanspalast 

Kaaba (32) Wichtigstes islamisches Heiligung (Mekka) 

Kaizen (4) (japanisch), vielschichtiger Begriff, am Besten übersetzt mit 
‚Vervollkommung’. Ein Konzept für Harmonisierungsprozesse, welches 
vor allem in der asiatischen Geschäfts- und Industriewelt Anwendung 
findet. 

Kali (143) Fluss 

Kampung (12) Informelle städtische oder ländliche Siedlung 

Kauman (32) Moslemische Enklave 

Kebupaten (57) Administrationsbereich eines Regionalgebiet 

Kecamatan (57) Administrationsbereich eines Distriktes 

Kelurahan (57) Administrationsbereich eines Subdistriktes 

Kepatihan (28) Regierungssitz/Administrationsviertel 

Kiai Sapu Jaga (88) (javanisch) König und Vulkangott des nördlich von Yogyakarta gelegenen 
Vulkanes Merapi 

Kidul (179) (javanisch) Süden, südlich 

KIP (63) Kampung Improvement Programme: Programm zur Förderung von 
Kampung-Entwicklung basierend auf der Verbesserung deren technischen 
und sozialen Infrastrukturen 

Klenteng (181) Chinesischer Tempel 

Koloniale/holländische Epoche 
(13) 

Entwickelt sich auf Java ab 1677 

Kondominium (55) Grosse Appartementhäuser als Wohntürme 

Kota (12) Stadt 

Kota Baru (93) Neue Stadt (neues Residenzgebiet der Kolonialherren) 

Kota Lama (155) Alte Stadt (altes Residenzgebiet der Kolonialherren) 

Kotamadya (57) Administrationsbereich grösserer Städte  

Kranggan (91) Chinesisches Viertel 

Kulan (179) (javanisch) Westen, westlich 

Local urbanism (26) Konzeptionelle Entwicklung von Urbanität im europäischen Mittelalter 

Lokale Vernetzung (13) Javanisch-hinduistische Konzeption 

Lor (179) (javanisch) Norden, nördlich 

Magersari (91) (javanisch) Symbiose zwischen den Priyayi und Abdi Dalem 

Mahabharata (23) Epos aus der javanisch-hinduistischen Klassik 
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Maharaja (22) Gottkönig 

Mancapat (85) (Sanskrit) Vier-Fünf-Teilung 

Megalithische Periode (15) 1500 v. Chr. – 200 n. Chr. 

Melayu (149) malaysisch 

Muhammadiyah (101) Islamische nationale Reformbewegung der intellektuellen Elite 

Musala (273) (arabisch) Gebetshaus 

Nahdatul Ulama (NU) (101) Eher volkstümlich geführte islamische nationale Reformbewegung 

Nederlandsch Oost Indië (39) (holländisch) das holländische Kolonialgebiet des heutigen Indonesien 

Negarigung (11) (javanisch) Fruchtbare Binnenlandebene in Zentraljava 

Negeri (27) Staat (staatlich) 

Neolithische Periode (14) 2500-1500 v. Chr. 

Nyai Roro Kidul (88) (javanisch) Königin und Meeresgöttin des südlich von Java gelegenen 
Meeres 

Orde Baru (49) Politiksystem unter Führung des 2. indonesischen Präsidenten Suharto 

Pacinan/Pecinan (32) Chinesisches Stadtviertel 

Pagongan (33) (javanisch) Hofbereich des javanischen Hauses 

Pakauman (32) Moslemviertel 

Pakojan (32) Indisches Stadtviertel 

PAM (60) Perusahan Air Minuman: Firma für die Erstellung und Kontrolle der 
nationalen Trinkwasserversorgung 

Pangeran (28) Prinz 

Pasisir (11) (javanisch) Fruchtbare Schwemmlandebene entlang der Nordküste Javas 

Pelita  (67) Nationaler 5-Jahresrichtplan  

Pelita daerah (59) Regionaler 5-Jahresrichtplan 

Pemerintah (156) Regierung 

Pendopo (33) (javanisch) Halböffentliche Vorzone des javanischen Hauses 

Peringgitan (33) (javanisch) Terrasse (halbprivat) des javanischen Hauses 

PERUMNAS (60) Perusahan Perumahan Nasional: Staatliche Firma für nationale 
Wohnbauversorgung 

Pesantren (101) Islamisch-religiöse Schule (oftmals als Internat geführt) 

PLN (60) Perusahan Listrik Nasional: Firma für die Erstellung und Kontrolle der 
nationalen Stromversorgung 

Postkoloniale/moderne Epoche 
(13) 

Entwickelt sich auf Java ab 1949 

Prambanan (18) Hinduistische Tempelanlage östlich von Yogyakarta. Sie ist ausserhalb 
Indiens die grösste hinduistische Tempelanlage der Welt. 

Prijai (31) Edel – und/oder Hofleute 

Primbon (87) (javanisch) Buch des Weissagens 

Propinsi (57) Administrationsbereich Provinz 

PU (60) Pembangunan Umum: Staatliches Organ für öffentliches Bauen 

Raja (21) König 

Raka (16) (javanisch) König, wörtlich: Gebieter 

Ramayana (23) Epos aus der javanisch-hinduistischen Klassik 
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RBWK (60) Recana Bangunan Wilayah Kota: Stadtbaugebietsplanung 

RDTRK (60) Rencana Detail Tata Ruang Kota: Detaillierte Stadtraumplanung 

Real-Estate (62) Formell geplante und erstellte Überbauungen und Quartiere, 
normalerweise durch eine einzige Interessenpartei oder Konsortium 

Regol (33) (javanisch) Eingangsbereich des javanischen Hauses 

Reichtum im (historischen) Java 
(23) 

Nicht über materiellen Besitz definiert, sondern über die Menschen, die im 
eigenen direkten Einflussbereich standen 

Reihenhausgettos (56) Festungsstädte für Reiche 

Revitalisasi (55) Revitalisierung 

Rp. (Rupiah) (67) Nationale Währung. Rp. 10'000.- entsprechen Eur. 1.- (Stand 2003) 

RT (57) Rukun Tetangga. Administrationsbereich einer Nachbarschaftseinheit 

RTRK (60) Rencana Tata Ruang Kota: Stadtraumplanung 

RUTR (60) Rencana Umum Tata Ruang: Allgemeine Raumplanung 

RUTRK (60) Rencana Umum Tata Ruang Kota: Allgemeine Stadtraumplanung 

RW (57) Rukun Warga. Administrationsbereich einer Quartierseinheit 

Samudera Hindia (28) Indonesischer Archipel 

Santri (31) Verfechter (Gruppierung) des ‚reinen’ Islam, mehrheitlich elitäres 
Auftreten 

Sawah (15) Nassreisfelder 

Scharia (73) (arabisch) Das islamische Gesetz, basierend auf der Sunna (Koran+Hadit) 

Silpasastra (25) Klassisch indisches Kompendium für technische Informationen über 
Städtebau, Architektur und Skulptur 

Simpang Lima (155) 5-fache Kreuzung  

Stadsgemeente (45) (holländisch) Stadtgemeinde 

Stadsgemeente (45) (holländisch) Stadtgemeinde 

Städtische Benutzer (259) Akteure, Stakeholders, Aktionen 

Städtische Hardware (259) Stadtform, -struktur, -produkt 

Städtische Software (259) Stadtsysteme, -programme, -prozesse 

Stadttypen (indonesische) (6) 1) Binnenstädte; 2) Küstenstädte 

Stadttypen (neue) (2) 1) Global Cities; 2) Megastädte; 3) High-Tech Städte; 4) Hüttenstädte; 5) 
Überlebensstädte 

Sufismus (31) Gruppierung im Islam, die sich auf den Mystizismus konzentriert. In Java 
eng mit dem asiatischen mikrokosmischen Weltbild verknüpft.  

Sumur (33) Brunnen 

Superblock (55) Bauten, die oftmals ganze Strassenblöcke umfassen 

SVO/SVV (45) Stadsvormingsordonnantie-/Stadsvormingsverordening (holländisch): 1948 
erlassenes  Stadtplanungsgesetz als Basis für sämtliche späteren 
Planungsbestimmungen der postkolonialen Epoche 

Tanah negara (58) Staatsboden 

TELKOM (60) Firma für die Erstellung und Kontrolle der nationalen Telefonversorgung 

Transmigrationsprojekte (9) Zur Förderung der Auswanderung von Javanern vorwiegend nach 
Kalimantan.  

Tratag (33) (javanisch) Offener Durchgang 

Trimurti (4) (Sanskrit), göttliche Dreigestalt, eine Trilogie von Schöpfung (Brahma), 
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deren Erhaltung (Vishnu) und Zerstörung (Shiva) 

Tugu (121) Turm 

Uitbreidingsplan (45) (holländisch) Gesetz für die Erstellung von neuen europäischen Quartieren 

Ummah (31) (arabisch) islamische Gemeinschaft 

UUD’45 (57) Undang-Undang Umum Dasar: Indonesische Staatsverfassung 

Vernakular (9) Vielschichtiger Begriff. In dieser Untersuchung vor allem in Bezug zum 
traditionell gewachsenen architektonischen Raum verstanden 

Vierklassengesellschaft (41) Reihenfolge der kolonialen Hierarchie: 1. Europäer, 2. Mischlinge 
(Eurasier), 3. Chinesen und Araber, 4. Javaner  

VOC (39) (holländisch) Veerinigde Oost Indische Compagnie. Diese vertrat bis zu 
ihrem Bankrott als alleinige Vertreterin die Interessen der holländischen 
Kolonialmacht 

Volkshuisvesting (45) (holländisch) Öffentlicher Wohnungs- und Stadtbau 

Wanusa (22) (javanisch) Dörfliche Kommunität 

Wayang (20) (javanisch) Indonesisches Theaterspiel 

Westliche Vernetzung (13) Kolonial-holländische Konzeption 

Wetan (179) (javanisch) Osten, östlich 

YUDP (77) Yogyakarta Urban Development Project  
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